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ABSTRAK

Corporate Social Responsibilty (selanjutnya ditulis CSR) atau tanggung 
jawab sosial perusahaan mengandung makna bahwa perusahaan dalam 
menjalankan bisnisnya tidak hanya mengejar keuntungan (profit) semata, tetapi 
juga diharapkan mampu mendatangkan manfaat dan mencegah terjadi dampak 
buruk terhadap masyarakat dan lingkungan alam sekitar perusahaan, yang 
dikenalkan oleh John Elkington dengan istilah Triple Bottom Lines (TBL) atau 3P 
yakni: Profit, People, dan Planet. CSR di Indonesia diatur dalam beberapa 
peraturan perundang-undangan yang antara lain Pasal 15 Undang-Undang Nomor 
25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal dan Pasal 74 Undang-Undang Nomor 
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan beberapa peraturan lain serta 
pelaksana di bawahnya, seperti mewajibkan perusahaan untuk menjaga 
lingkungan, menghormati budaya setempat, dan pemberdayaan ekonomi 
masyarakat setempat.

PT. Batubara Lahat adalah perusahaan swasta nasional yang bergerak di 
bidang industri pertambangan batubara, pemegang Kuasa Penambangan (KP) 
batubara di Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan, yang 
pada tahun 2009 dan 2010 sebagaimana diberitakan oleh harian Lahat Pos
membagikan paket sembako menjelang bulan suci Ramadhan dan hewan kurban 
menjelang Idul Adha kepada para warga di desa-desa sekitar lokasi penambangan 
batubara miliknya. PT. Batubara Lahat mengklaim kegitan tersebut sebagai
program CSR-nya. PT. Batubara Lahat melaporkan kegiatan tersebut ke Dinas 
Pertambangan dan Energi Kabupaten Lahat sebagai realisasi program CSR-nya.
Sebagaimana telah dipaparkan di atas bahwa CSR di Indonesia telah diatur dalam 
beberapa peraturan lain serta pelaksana di bawahnya, pertanyaannya apakah CSR 
pada PT. Batubara Lahat tersebut sudah sesuai dengan ketentuan dalam peraturan 
perundang-undangan dan pelaksana di bawahya terkait dengan CSR,  untuk itu 
penyusun tertarik untuk meneliti tentang implementasi peraturan CSR Indonesia 
pada PT. Batubara Lahat (sebuah tinjauan hukum Islam).

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Data 
diperoleh melalui penelitian langsung di lapangan dengan teknik pengumpulan 
data menggunakan interview, dokumentasi, dan observasi.  Sifat penelitian ini 
adalah deskriptif-analitik, yaitu memberi penilaian tentang sesuai atau tidak 
implementasi peraturan CSR Indonesia pada PT. Batubara Lahat, dengan 
pendekatan masalah yuridis-normatif. Untuk memecahkan permasalahan di atas, 
penyusun menggunakan teori maṣlāhah mursalah sebagai pisau analisis.
Maṣlāhah mursalah adalah perbuatan yang belum ditemukan dalam nash yang 
dapat mendatang manfaat dan mencegah bahaya. Setelah melakukan penelitian 
implementasi peraturan CSR Indonesia pada PT. Batubara Lahat, maka CSR pada 
PT. Batubara Lahat tidak atau belum memenuhi sesuai dengan ketentuan dalam 
peraturan perundang-undangan serta pelaksana di bawahnya terkait dengan CSR, 
akan tetapi hal tersebut sudah sejalan dengan hukum Islam (maṣlāhah mursalah).       
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Corporate Social Responsibility (selanjutnya ditulis CSR) atau tanggung 

jawab sosial korporasi (perusahaan) kini  semakin  meroket  dan  marak  

diterapkan  perusahaan  di  berbagai  belahan  dunia. Menguatnya  terpaan  prinsip  

good  corporate  gorvernance telah  mendorong  CSR  semakin menyentuh 

”jantung hati” dunia bisnis.1

Dari berbagai literatur yang membahas CSR, belum ditemukan pengertian 

atau definisi yang baku mengenai CSR. Terdapat definisi CSR yang beragam, 

bergantung pada visi dan misi korporat yang disesuaikan dengan needs, desire, 

wants, dan interest komunitas.2 Di antara banyaknya pengertian tentang CSR, 

antara lain seperti yang dikutip dari Wikipedia3: “CSR adalah suatu konsep bahwa 

organisasi, khususnya (namun bukan hanya) perusahaan adalah memiliki suatu 

                                                            
1 Edi Suharto, “Corporate Social Responsibility: What is and Benefits for Corporate,” 

makalah disampaikan pada  Seminar  Dua  Hari  CSR  (Corporate  Social  Responsibility):  
Strategy, Management  and Leadership, Intipesan, Hotel Aryaduta Jakarta 13-14 February 2008, 
hlm. 1.

2 Reza Rahman, Corporate Social Responsibility: Antara Teori dan Kenyataan, cet. I 
(Yogyakarta: Media Pressindo, 2009), hlm. 10. 

3 “Tanggung Jawab Sosial Perusahaan”, http://id.wikipedia.org/wiki/tanggung jawab 
sosial perusahaan, diakses 24 Pebruari 2011.
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tanggung jawab terhadap konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas dan 

lingkungan dalam segala aspek operasional perusahaan”.

Menurut Suhandri M. Putri, sebagaimana dikutip oleh Hendrik Budi 

Untung, CSR adalah komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi 

dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan 

tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbangan antara 

aspek ekonomis, sosial, dan lingkungan.4 Lebih lanjut Hendrik Budi Untung 

menyatakan bahwa:

“CSR berhubungan erat dengan "pembangunan berkelanjutan", di mana 
ada argumentasi bahwa suatu perusahaan dalam melaksanakan 
aktivitasnya harus mendasarkan keputusannya tidak semata berdasarkan 
faktor keuangan, misalnya keuntungan atau deviden melainkan juga harus 
berdasarkan konsekuensi sosial dan lingkungan untuk saat ini maupun 
untuk jangka panjang.5

CSR merupakan komitmen perusahaan terhadap kepentingan para 

stakeholders dalam arti luas daripada sekedar kepentingan perusahaan belaka. 

Dengan kata lain, meskipun secara moral adalah baik bahwa perusahaan mengejar 

keuntungan, bukan berarti perusahaan dibenarkan mencapai keuntungan tersebut 

dengan mengorbankan kepentingan-kepentingan pihak lain yang terkait,6 jadi 

dapat disimpulkan bahwa inti dari CSR adalah hendaknya sebuah 

korporasi/perusahaan tidak hanya mengejar keuntungan semata, tetapi juga dapat 

                                                            
4 Hendrik Budi Untung, Corporate Social Responsibility, cet. II (Jakarta: Sinar Grafika, 

2009), hlm. 1.

5 Ibid.  

6 Isa Wahyudi dan Busyra Azheri, Corporate Social Responsibility: Prinsip, Pengaturan 
dan Implementasi, cet. II (Malang, SETARA Press, 2011), hlm. 43.
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membawa/memberikan manfaat bagi masyarakat dan lingkungan sekitar dimana 

korporasi/perusahaan tersebut berdiri, dan sedapat mungkin menghindari konflik

dengan masyarakat dan lingkungan sekitar yang mungkin saja muncul dari 

aktifitas perusahaan tersebut.

Persoalannya,  hingga  kini  masih  banyak  perusahaan  yang  sekadar  

membagi-bagikan  mie instant saat bencana alam atau menyumbang uang kepada 

Karang Taruna untuk perayaan 17 Agustus-an, sudah  merasa   melakukan   CSR.7

Secara umum, CSR diatur secara tegas di Indonesia dalam Pasal 15 huruf b 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal8, dan Pasal 1 

ayat (3) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas,9 dan 

masih ada lagi beberapa peraturan dan pelaksana lainnya terkait dengan CSR

seperti mewajibkan perusahaan untuk menjaga lingkungan, menghormati budaya 

setempat, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat setempat.. 

Melalui undang-undang tersebut, industri atau korporasi wajib untuk 

melaksanakanya, tetapi kewajiban ini bukan suatu beban yang memberatkan. 

Perlu diingat pembangunan suatu negara bukan hanya tangungjawab pemerintah 

                                                            
7 Edi Suharto, Corporate Social Responsibility, hlm. 1.

8 Pasal 15 huruf b Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal 
menyebutkan “Setiap penanaman modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab 
perusahaan”, dalam penjelasan pasal tersebut disebutkan “yang dimaksud dengan tanggung jawab 
sosial perusahaan adalah tanggung jawab yang melekat pada setiap perusahaan penanaman 
modal untuk tetap menciptakan hubungan yang serasi , seimbang dan sesuai dengan lingkungan, 
nilai, norma, dan budaya masyarakat setempat”.

9 Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
menyebutkan “Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen perusahaan untuk 
berperan serta meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi 
perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya”. 
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dan industri saja, tetapi setiap insane manusia berperan untuk mewujudkan 

kesejahteraan sosial dan pengelolaan kualitas hidup masyarakat.10

PT. Batubara Lahat adalah sebuah perusahaan milik swasta nasional yang 

bergerak di bidang industri pertambangan batubara, pemegang Kuasa 

Penambangan (KP) batubara di Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten Lahat, 

Sumatera Selatan,11 pada tahun 2009 dan 2010 menyelenggarakan semacam 

kegiatan amal atau bakti sosial berupa membagikan paket sembako menjelang 

bulan suci Ramadhan,12 dan penyerahan hewan kurban menjelang Idul Adha 

kepada para warga di desa-desa sekitar lokasi penambangan batubara miliknya.13

PT. Batubara Lahat mengklaim bahwa kegitan tersebut di atas adalah 

merupakan wujud dari realisasi program CSR-nya.14 Sebagaimana telah 

dipaparkan di atas bahwa di Indonesia CSR telah diatur dalam peraturan 

perundang-undangan dan pelaksananya di bawahnya, dan telah diketahui pula

bahwa PT. Batubara Lahat mengklaim telah merealisasikan program CSR-nya, 

untuk itu penyusun tertarik untuk meneliti tentang implementasi peraturan CSR 

Indonesia pada PT. Batubara Lahat (sebuah tinjauan hukum Islam).

                                                            
10 Hasan Asy’ari, Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) Sebagai Modal

Sosial Pada PT. Newmont, Tesis Magister Ilmu Hukum Program Pasca Sarjana Universitas 
Diponegoro Semarang, 2009, hlm. 1. 

11 Rencana Kerja dan Anggaran Belanja (RKAB) PT. Batubara Lahat 2009 yang 
dilaporkan ke Kantor Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Lahat. 

12 “PTBL Gelontorkan 5000 Paket Sembako Sambut Bulan Puasa1431H” Lahat Pos,
(Senin, 09 Agustus 2010), hlm. 1.

13 “PTBL Serahkan 16 Sapi dan 1 Kambing,” Lahat Pos, (Selasa 16 Nopember 2010).

14 Rencana & Realisasi Kerja dan Anggaran Biaya (RKAB) PT. Batubara Lahat 2009 
yang dilaporkan ke Kantor Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Lahat.  
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B. Pokok Masalah

Berangkat dari latar belakang tersebut, diperoleh pokok masalah:

1. Apakah program CSR PT. Batubara Lahat sudah sesuai dengan ketentuan 

dalam peraturan perundang-undangan dan pelaksana di bawahya terkait 

dengan CSR?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap implementasi peraturan CSR 

Indonesia pada PT. Batubara Lahat tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan implementasi peraturan CSR Indonesia pada PT.

Batubara Lahat.

2. Menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap implementasi peraturan 

CSR Indonesia pada PT. Batubara Lahat.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:

1. Dengan mengetahui implementasi peraturan CSR Indonesia pada PT. 

Batubara Lahat diharapkan dapat menyimpulkan seberapa tepatkah

implementasi peraturan CSR Indonesia pada PT. Batubara Lahat.   

2. Dengan menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap implementasi 

peraturan CSR Indonesia pada PT. Batubara Lahat, diharapkan mampu 

berkontribusi terhadap khazanah keilmuan di bidang hukum Islam.
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D. Telaah Pustaka

Ada beberapa penelitian tentang CSR pada perusahaan secara umum dan 

pada perusahaan tambang secara khusus, serta penelitian tentang CSR pada 

perusahaan tambang yang sudah spesifik yakni tambang batubara. Berikut ini 

diantara karya tulis ilmiah yang menjadikan CSR pada perusahaan tambang yang 

menjadi objek penelitiannya.

Skripsi berjudul “Tanggung Jawab Sosial Dan Lingkungan Oleh Perseroan

Terbatas (PT) Menurut Pasal 74 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas Perspektif Etika Bisnis Islam”,15 skripsi ditulis oleh Farmalia

Luluk M, membahas tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan

perspektif etika bisnis Islam, jenis penelitiannya adalah library research, dengan 

menggunakan pendekatan yuridis-normatif, adapun objek penelitiannya adalah

Pasal 74 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

Skripsi Elisa Monika Bangun berjudul “Pengaruh Implementasi Program 

Corporate Social Responsibilty Beasiswa dan Citra Perusahaan (Studi Kasus 

Pengaruh Implementasi Program Corporate Social Responsibility Beasiswa 

Djarum Terhadap Peningkatan Citra Positif Perusahaan PT Djarum pada 

Mahasiswa USU)”,16 membahas dan memaparkan tentang jenis program CSR PT. 

                                                            
15 Farmalia Luluk M, “Tanggung Jawab Sosial Dan Lingkungan Oleh Perseroan Terbatas 

(PT) Menurut Pasal 74 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
Perspektif Etika Bisnis Islam”, skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri 
Sunan kalijaga Yogyakarta, 2010. 

16 Elisa Monika Bangun, “Pengaruh Implementasi Program Corporate Social 
Responsibility Beasiswa Dan Citra Perusahaan (Studi Kasus Pengaruh Implementasi Program 
Corporate Social Responsibility Beasiswa Djarum Terhadap Peningkatan Citra Positif Perusahaan 
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Djarum yakni beasiswa Djarum Bakti dan bagaimana pengaruh citra PT. Djarum 

dengan adanya program Djarum Bakti tersebut. Skripsi Elisa Monika Bangun 

tersebut ditinjau dari perspektif disiplin ilmu komunikasi.

Selain dari kedua skripsi di atas, penelitian atau karya ilmiah lainnya yang 

berhubungan dengan CSR pada perusahaan tambang diantaranya tesis berjudul 

“Implementasi Corporate Social Responsibility Sebagai Modal Sosial Pada PT. 

Newmont”,17 tesis ditulis oleh Hasan Asy’ari. Dalam tesisnya tersebut, Hasan 

Asy’ari memaparkan tentang implementasi CSR pada PT. Newmont seperti apa 

saja yang menjadi program kegiatan CSR pada PT. Newmont Minahasa, dan PT. 

Newmont Nusa Tenggara. Di samping itu pada tesis ini juga dipaparkan kendala-

kendala apa saja yang dihadapai oleh PT. Newmont dalam melaksanakan kegiatan 

CSR-nya. Dalam tesisnya ini, Hasan Asy’ari hanya menggunakan tinjauan hukum 

positif Indonesia. 

Disertasi Busyra Azheri berjudul ”Tanggung Jawab Sosial Perusahaan dan 

Lingkungan dalam Kegiatan Pertambangan di Sumatera Barat”,18 di dalam 

disertasinya tersebut tanggung jawab sosial perusahaan atau yang biasa disebut 

dengan Corporate Social Responsibility (CSR) mengalami pergeseran makna, 

                                                                                                                                                                      
PT. Djarum pada Mahasiswa USU), skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Sumatera Utara 2010.

17 Hasan Asy’ari, “Implementasi Corporate Social Responsibility Sebagai Modal Sosial 
Pada PT. Newmont”, tesis Magister Ilmu Hukum Pasca Sarjana Universitas Diponegoro Semarang 
(2009).

18 Busyra Azheri, “Tanggung Jawab Sosial Perusahaan dan Lingkungan dalam Kegiatan 
Pertambangan di Sumatera Barat”, disertasi Doktoral Ilmu Hukum Pasca Sarjana Universitas 
Brawijaya Malang (2009).
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asas, dan konsep dari bersifat voluntary menjadi mandatory. Untuk itu diperlukan 

sebuah analisa dan pengkritisan dalam rangka perumusan konsep pembangunan 

hukum perusahaan berkaitan dengan pengaturan CSR, khususnya di bidang 

pertambangan. Dalam analisis disertasinya, Busyra Azheri menggunakan tinjauan 

hukum positif Indonesia.

Disertasi Mukti Fajar ND berjudul “Tanggung Jawab Sosial Perusahaan di 

Indonesia: Studi tentang Penerapan CSR pada Perusahaan Multinasional, Swasta 

Nasional dan BUMN di Indonesia”,19 membahas tentang tanggung jawab sosial 

perusahaan bersifat ambigu yakni sukarela atau keharusan, ruang lingkup 

tanggung jawab sosial perusahaan dan masalah-masalah dalam penerapan 

tanggung jawab sosial perusahaan di Indonesia. Dalam disertasi yang 

dibukukannya tersebut, Mukti Fajar ND menjadikan beberapa perusahaan di 

Indonesia baik multinasional, swasta nasional maupun BUMN yang menjadi 

objek penelitiannya dengan menggunakan reflexive law theory dalam 

menganalisis pokok permasalahannya. 

Dari tesis dan disertasi-disertasi di atas diketahui bahwa kesemuanya 

meneliti implementasi CSR pada perusahaan berbagai perusahaan dengan 

menggunakan tinjauan ilmu hukum. Berbeda dengan penelitian penyusun, yakni 

penyusun menggunakan tinjauan hukum Islam (fikih) untuk menganalisis 

implementasi peraturan CSR Indonesia pada PT. Batubara Lahat.

                                                            
19 Mukti Fajar ND, “Tanggung Jawab Sosial Perusahaan di Indonesia: Studi tentang 

Penerapan CSR pada Perusahaan Multinasional, Swasta Nasioal dan BUMN di Indonesia”, 
disertasi yang diterbitkan Doktoral Ilmu Hukum Pasca Sarjana Universitas Indonesia (2009). 
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E. Kerangka Teoretik

Dalam penelitian ini, penyusun akan menggunakan teori maqāsid asy-

syarī’ah sebagai pisau analisis terhadap data yang diperoleh dalam penelitian ini.

Sebagaimana telah disebutkan pada latar belakang masalah bahwa inti dari CSR 

adalah hendaknya sebuah korporasi/perusahaan tidak hanya mengejar keuntungan 

semata, tetapi juga dapat membawa/memberikan manfaat bagi masyarakat dan 

lingkungan sekitar dimana korporasi/perusahaan tersebut berdiri, dan sedapat 

mungkin menghindari konflik dengan masyarakat dan lingkungan sekitar yang 

mungkin saja muncul dari aktifitas perusahaan tersebut, jelas sekali bahwa CSR 

lebih mengedepankan kepentingan umum (stakeholder) di atas kepentingan 

pribadi (shareholder), hal tersebut memiliki korelasi dengan maṣlāhah mursalah.

Allah SWT menciptakan atau menghendaki segala sesuatu sudah pasti 

memiliki tujuan, begitu juga dengan ditetapkannya hukum syari’at sudah pasti ada 

tujuannya. Imam asy-Syatibi telah membuat sketsa tujuan-tujuan ditetapkannya 

hukum syari’at atau yang dikenal dengan maqāsid asy-syarī’ah yang dalam 

perkembangannya oleh para ahli dan pakar hukum Islam generasi penerus beliau 

ditemukan setidaknya 5 (lima) hal yang menjadi tujuan-tujuan ditetapkannya 

hukum syari’at (maqāsid asy-syarī’ah), yakni yang pertama untuk memelihara 

agama (hifẓ ad-dīn), kedua memelihara jiwa (hifẓ an-nafs), ketiga memelihara akal 

(hifẓ al-‘aql), keempat memelihara ketuurnan/kehormatan (hifẓ an-nasl), dan yang 

kelima memelihara harta (hifẓ al-māl).
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Indonesia adalah negara hukum20, jadi sudah selayaknya jika segala 

perikehidupan di Indonesia memiliki landasan hukum atau diatur dalam suatu 

peraturan perundang-undangan, termasuk diantaranya mengenai CSR (Corporate 

Social Responsibility) atau tanggung jawab sosial perusahaan.  

Sebagaimana telah dipaparkan pada latar belakang masalah diketahui 

bahwa secara umum CSR di Indonesia diatur secara tegas dalam Pasal 15 huruf b 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, dan Pasal 74 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Adapun 

bunyi Pasal 15 huruf b Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang 

Penanaman Modal adalah sebagai berikut “Setiap penanaman modal berkewajiban 

melaksanakan tanggung jawab perusahaan”.21

Dalam penjelasan pasal tersebut disebutkan: “yang dimaksud dengan 

tanggung jawab sosial perusahaan adalah tanggung jawab yang melekat pada 

setiap perusahaan penanaman modal untuk tetap menciptakan hubungan yang 

serasi , seimbang dan sesuai dengan lingkungan, nilai, norma, dan budaya 

masyarakat setempat”.22

Sedangkan CSR dalam Pasal 74 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas menyebutkan: “Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan adalah komitmen perusahaan untuk berperan serta meningkatkan 

                                                            
20 Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

21 Pasal 15 huruf b Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal.

22 Penjelasan Pasal 15 huruf b Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2007 tentang 
Penanaman Modal.



11

kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, 

komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya”.

Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa secara substansial peraturan 

CSR Indonesia mengatur tentang kewajiban bagi perusahaan untuk dapat 

memberikan manfaat bagi orang banyak (khususnya masyarakat sekitar 

perusahaan) dan lingkungan sekitarnya. 

F. Metode Penelitian

Untuk memperoleh data yang komprehensif, sistematis dan terarah, maka 

penyusun menggunakan metode sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penyusun gunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian dengan mencoba mencari dan mengumpulkan data 

secara langsung ke lokasi yang menjadi objek penelitian yaitu perusahaan 

tambang batubara PT. Batubara Lahat di Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan.

2. Subyek dan Lokasi Penelitian

Subyek penelitian adalah subyek yang dituju oleh peneliti dan menjadi 

pusat perhatian atau sasaran peneliti.23 Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran 

peneliti adalah pihak-pihak yang terkait dengan implementasi CSR pada PT. 

Batubara Lahat yaitu: (1) Manager Umum PT. Batubara Lahat; dan (2) Kepala 

                                                            
23 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2002), hlm. 122. 
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Desa atau Sekretaris Desa Gunung Agung, Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten 

Lahat. 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 17 Pebruari 2011 sampai dengan 01 

Maret 2011, dengan mengambil lokasi Kantor Pusat PT. Batubara Lahat, dan desa 

yang berada di sekitar tambang batubara milik PT. Batubara Lahat, yakni Desa 

Gunung Agung. Selain itu penyusun juga melakukan penelitian di instansi 

pemerintah terkait seperti Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Lahat dan 

Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lahat untuk melengkapi data-data dan 

fakta-fakta, untuk menguatkan validitas data yang diperoleh.  

3. Sifat penelitian

Sifat penelitian yang penyusun pergunakan adalah deskriptif-analisis, yaitu 

memaparkan peraturan CSR Indonesia serta implementasi PT. Batubara Lahat,

selanjutnya menganalisis pokok permasalahannya dengan menggunakan tinjauan  

hukum Islam.

4. Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu 

yang dipandang dapat memberikan data secara maksimal.24 Jadi dalam penelitian 

ini peneliti menunjuk beberapa orang yang benar-benar terlibat secara langsung 

dalam implementasi CSR pada PT. Batubara Lahat dan instansi yang berwenang 

                                                            
24 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survey, cet. II, (Jakarta: LP3ES, t.t.), hlm. 155.



13

terhadap implementasi CSR pada PT. Batubara Lahat seperti Manager Umum PT. 

Batubara Lahat, Kepala Desa atau Sekretaris Desa Gunung Agung, Kepala Dinas 

Pertambangan dan energi Kabupaten Lahat, dan Kepala Badan Lingkungan Hidup 

Kabupaten Lahat.

5. Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara

Maksud digunakannya wawancara di dalam penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan data lapangan dan informasi yang lebih update dan 

valid yang tidak diperoleh dari observasi dan dokumentasi. Dalam 

penelitian ini digunakan teknik wawancara yang tidak terstruktur atau 

tidak terencana (unstandardized interview).25 Adapun yang akan penyusun 

wawancarai di antaranya: (1) Manager Umum PT. Batubara Lahat; dan (2) 

Kepala Desa atau Sekretaris Desa Gunung Agung.

b. Observasi

Pengamatan langsung atau observasi adalah metode pengumpulan 

data dengan melakukan pencatatan secara cermat dan sistematik.26 Metode 

ini dipakai untuk melihat keadaan desa-desa yang berada di sekitar daerah 

tambang milik PT. Batubara Lahat (Desa Gunung Agung dan Desa Muara 

Temiang, Kecamatan Lahat, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan).

                                                            
25 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 1999), hlm. 76.  

26 Soeratno dan Arsyad, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, Edisi revisi, 
cet.V,  (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2005), hlm. 58. 
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c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk buku-buku 

tentang pendapat, teori, dalil atau hukum, dan lain-lain yang berhubungan 

dengan masalah penelitian.27

Proses dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan bahan-bahan tertulis atau dokumen-dokumen baik 

memperoleh secara langsung dari kantor pusat PT. Batubara Lahat, 

maupun instansi terkait seperti Kantor Kepala Desa Gunung Agung, 

Kantor Kepala Desa Muara Temiang, kantor Dinas Pertambangan dan 

Energi Kabupaten Lahat, dan kantor Badan Lingkungan Hidup Kabupaten 

Lahat.

Adapun data-data yang diperlukan diantaranya: profil PT. Batubara 

Lahat, profil desa-desa, berkas-berkas rencana program dan realisasi CSR 

PT. Batubara Lahat, serta mengambil foto-foto yang berkenaan dengan 

penelitian.

6. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

yuridis-normatif. Yuridis, yaitu dengan melakukan inventarisasi hukum positif 

yang mengatur dan berkaitan dengan CSR (Corporate Social Responsibility) atau 

tanggungjawab sosial perusahaan dalam kaitannya dengan masyarakat sekitar 

                                                            
27 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1995),  

hlm.  135.



15

perusahaan, memperoleh penjelasan dan mengetahui hal-hal mengenai 

tanggungjawab sosial perusahaan. Normatif, karena menggunakan pandangan 

hukum Islam yakni maslahah mursalah untuk menganalisis implementasi CSR 

pada PT. Batubara Lahat. 

7. Analisis Data

Analisis pada penelitian ini menggunakan analisis data model interaktif 

yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Analisis data ini terdiri dari tiga 

alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu: reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data reduction), dan penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion 

drawing/ verification).28

Analisis data pada penelitian ini memakai metode induktif dan deduktif. 

Metode induktif digunakan untuk menganalisis data di lapangan, sehingga dapat 

ditarik satu pemahaman tentang bagaimana implementasi peraturan CSR 

Indonesia pada PT. Batubara Lahat. Metode deduktif digunakan untuk 

menganalisis bagaimana pandangan hukum Islam terhadap implementasi 

peraturan CSR pada PT. Batubara Lahat tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari berbagai pembahasan yang terurai dalam lima 

bab. Bab I merupakan pendahuluan yang menjelaskan latar belakang, rumusan 

                                                            
28 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, alih bahasa 

Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 16. 
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masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik,

metode penelitian, dan penjelasan singkat tentang logika dan sistematika bab-bab 

penulisan penelitian ini. 

Bab II membahas tentang Corporate Social Responsibility (CSR) dalam 

hukum positif Indonesia dan hukum Islam yang terbagi menjadi 4 (empat) sub bab 

yakni pengertian dan ruang lingkup CSR, sejarah CSR, CSR dalam hukum positif 

Indonesia, dan pandangan hukum Islam terhadap CSR.

Bab III mendeskripsikan tentang program CSR pada PT. Batubara Lahat, 

yang terdiri dari 3 (tiga) sub bab yakni profil perusahaan, sejarah CSR PT. 

Batubara Lahat, dan rencana dan realisasi program CSR PT. Batubara Lahat pada 

tahun 2009 dan tahun 2010. 

Bab IV menganalisa implementasi peraturan CSR Indonesia pada PT. 

Batubara Lahat, baik dari sisi yuridis maupun dari perspektif hukum Islam

(dengan menggunakan teori maqāsid asy-syarī’ah). Hal-hal yang menjadi 

konsentrasi dalam analisis ini yaitu, proses planning dan budgetting PT. Batubara 

Lahat dalam menyusun program CSR-nya, pra pelaksanaan kegiatan CSR, dan 

pada saat kegiatan CSR. Diakhir analisis pada bab ini dijelaskan tentang kelebihan 

dan kekurangan dalam implementasi CSR pada PT. Batubara Lahat.

Bab V merupakan bab penutup dari serangkaian bab dalam penelitian ini, 

yang memuat kesimpulan yang akan menjawab pokok-pokok masalah dan saran-

saran penyusun untuk PT. Batubara Lahat.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari setiap bab di atas, penelitian ini melahirkan 

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kesimpulan dari permasalahan pertama, program CSR yang dilaksanakan 

oleh PT. Batubara Lahat belum sepenuhnya sesuai dengan peraturan CSR 

Indonesia, hal ini terbukti dari pernyataan Manager Umum PT. Batubara 

Lahat dalam wawancara dengan penyusun bahwa yang intinya bahwa 

budgeting CSR PT. Batubara Lahat sebesar 2% (dua persen) dari laba bersih 

perusahaan dengan landasan hukum Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 

tentang Badan Usaha Milik Negara (UU BUMN). Hal ini merupakan suatu 

kekeliruan, karena dalam undang-undang tersebut tidak ada satu pun pasal 

atau ayat yang mengatur tentang besaran persentase laba bersih perusahaan 

untuk anggaran alokasi biaya realisasi program CSR, lagi pula PT. Batubara 

Lahat adalah badan usaha milik swasta, bukan BUMN. 

2. Mengenai permasalahan kedua, tentang implementasi peraturan CSR 

Indonesia pada PT. Batubara Lahat dalam pandangan hukum Islam (maqāsid 

asy-syarī’ah), juga belum sepenuhnya dengan maqāsid asy-syarī’ah (tujuan-

tujuan ditetapkannya hukum syari’at), mengingat bahwa tujuan-tujuan 

ditetapkannya hukum syari’at setidaknya memuat lima hal yang kesemuanya 

harus dipenuhi, yaitu untuk memelihara agama, jiwa, akal,
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keturunan/kehormatan, dan harta, yang mana dalam implementasi peraturan 

CSR Indonesia pada PT. Batubara Lahat belum melaksanakan tujuan-tujuan 

ditetapkannya hukum syari’at dalam hal memelihara jiwa dan harta. 

Implementasi peraturan CSR Indonesia belum mampu melaksanakan tujuan-

tujuan ditetapkannya hukum syari’at dalam memelihara jiwa, hal ini dapat 

dibuktikan dengan beroperasinya tambang batubara milik PT. Batubara Lahat 

yang lokasinya tidak jauh dari pemukiman warga Desa Gunung Agung dapat 

berpotensi timbulnya bencana alam yakni banjir yang diakibatkan dari lubang 

bekas galian batubara yang sangat besar (hingga membentuk seperti kawah) 

yang mana pada musim hujan air hujan tersebut tertampung dalam lubang 

bekas galian batubara tersebut hingga membentuk seperti danau, dan jika 

lubang bekas galian tersebut tidak mampu menahan debit air hujan, maka 

besar kemungkinan akan terjadi longsor dan banjir bandang yang bisa saja 

akan memakan banyak korban jiwa dan juga harta. Implementasi peraturan 

CSR Indonesia belum mampu melaksanakan tujuan-tujuan ditetapkannya 

hukum syari’at dalam memelihara harta, hal ini terbukti dengan bantuan paket 

sembako menjelang bulan suci Ramadhan dan hewan kurban pada Idul Adha 

belum mampu mensejahterkana para warga desa-desa sekitar lokasi tambang 

batubara PT. Batubara Lahat, khususnya Desa Gunung Agung.

B. Saran

Dari penelitian ini penyusun memberikan saran sebagai berikut:
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Pertama, sebaiknya dalam pelaksanaan program CSR, pada PT. Batubara Lahat 

sebaiknya dikerjakan oleh seorang atau orang-orang yang memang benar-benar 

profesional, ahli, dan berpengalaman di bidangnya. Sebagaimana telah diketahui 

bersama bahwa CSR di Indonesia telah masuk ke ranah liabilty, maka sudah pasti 

sifatnya adalah mandatory, untuk itu perlu melibatkan seorang jurist dalam 

pelaksanaan CSR, agar dalam perencanaan dan realisasi program CSR nantinya 

benar-benar mampu mengimplementasikan peraturan CSR Indonesia yang telah 

disahkan atau yang telah ditetapkan oleh negara atau pemerintah.

Kedua, mengingat bahwa struktur organisasi PT. Batubara Lahat mulai dari 

dewan komisaris, dewan direksi, hingga manajemen dihuni oleh mayoritas 

Muslim, dan PT. Batubara Lahat yang beraktifitas di desa Gunung Agung yang 

warga desanya 100% (seratus persen) Muslim, penyusun menyarankan ke 

depannya program CSR PT. Batubara Lahat lebih fokus pada pemberdayaan 

kaum Muslim Kabupaten Lahat pada umunya dan warga desa Gunung agung pada 

khususnya, seperti kemitraan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dengan 

menerapkan ekonomi syari’ah, serta perhatian khusus terhadap pendidikan dan 

kegiatan-kegiatan Islami, yang mana program-program tersebut tentu saja harus 

ditangani oleh orang-orang yang profesional, ahli, dan berpengalaman di 

bidangnya.  
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